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ABSTRACT

The purpose of this study covers two things: (1) to explain and describe the form of politeness of foreign students in Indonesia; (2) explain and describe the principle of good manners used by foreign students in Indonesia. The method used is a descriptive qualitative method, which is a method of exposure of findings in the form of facts and phenomena obtained based on data collected in the field. The object of this research is an Egyptian foreign student named Redwa who is joining a scholarship program at Universitas Gadjah Mada Darmasiswa. The data used in the research is the result of recording in the field directly in the form of video, then transcribed in the form of writing using the technique of referring to note. The technique is a technique used to obtain data by listening to data sources. While the noting technique is transcribing conversations on video in written form. The steps taken in analyzing the data are (1) Transcribing the video recordings in oral form into written form, (2) Reading the transcripts as a whole, (3) Finding forms of language modality, (4) Discussing the principles of manners found in the video is then concluded. Based on the research that has been done, the results obtained that foreign students meet the principle of courtesy. There are five principles that are reached: the maxim of wisdom, the maxim of generosity, the maxim of praise/appreciation, the maxim of humility, and the maxim of an agreement. The foreign students apply a form of compliance to the language and do not commit any offense in language politeness.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini meliputi dua hal: (1) menjelaskan dan mendeskripsikan wujud kesantunan berbahasa mahasiswa asing di Indonesia; (2) menjelaskan dan mendeskripsikan prinsip sopan santun manakah yang digunakan mahasiswa asing di Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu merupakan metode pemaparan hasil temuan berupa fakta dan fenomena yang diperoleh berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan. Objek dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa asing asal Mesir benama Redwa yang sedang mengikuti program beasiswa darmasiswa di Universitas Gadjah Mada. Data yang digunakan dalam penelitian adalah hasil rekaman di lapangan secara langsung dalam bentuk video, kemudian ditranskrip dalam bentuk tulisan menggunakan teknik simak catat. Teknik simak yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak sumber data. Sedangkan teknik catat yaitu mentranskrip percakapan pada video dalam bentuk tulisan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah (1) Mentranskripsikan video rekaman dalam bentuk lisan menjadi bentuk tulisan, (2) Membaca hasil transkrip secara keseluruhan, (3) Menemukan bentuk-bentuk kesantunan berbahasa, (4) Membahas prinsip sopan santun yang ditemukan dalam trankripsi video tersebut kemudian disimpulkan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa mahasiswa asing memenuhi prinsip sopan santun. Terdapat lima prinsip yang tercapai yakni maksim kearifan/kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian/penghargaan, maksim kerendahan hati, dan maksim kesepakatan. Mahasiswa asing tersebut menerapkan bentuk kepatuhan kesantunan berbahasa dan tidak melakukan pelanggaran dalam kesantunan berbahasa.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu wujud kebudayaan. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga digunakan untuk mengungkapkan setiap gagasan, ide, maupun pendapat kepada orang lain. Kehidupan manusia akan terasa hampa jika tidak ada bahasa. Manusia dan bahasa merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Itulah mengapa manusia akan sulit menghadapi dunia jika tidak memiliki bahasa.
Sebagai alat komunikasi, tentunya bahasa memiliki peran terpenting. Setiap manusia akan memerlukan bahasa untuk menyampaikan sesuatu hal. Bahkan, seorang tunawicarapun melakukan komunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa, yaitu bahasa tubuh. 
Komunikasi yang terjadi di antara setiap manusia bertujuan untuk menyampaikan isi pikiran oleh penutur kepada lawan tutur. Komunikasi dapat terjalin dengan baik apabila mengandung tiga faktor penting yaitu latar belakang, konteks, dan hambatan. Apabila penutur dan lawan tutur memiliki latar belakang yang sama, maka dapat dipastikan sebuah komunikasi dapat berjalan dengan baik.
Kesamaan latar belakang akan meminimalisir terjadinya salah tafsir. Latar belakang yang dimaksud dapat berupa latar belakang budaya, pendidikan, pengalaman, dan lain-lain. Komunikasi yang efektif juga dapat tercipta apabila penutur dan lawan tutur membicarakan suatu hal yang berdasarkan konteks. Semakin besar pemahaman konteks yang diterima, maka akan semakin baik pula komunikasi yang terjalin. Kemudian, hambatan-hambatan juga dapat mempengaruhi kualitas suatu komunikasi. Hambatan yang dimaksud dapat berupa lingkungan yang tidak efektif, bahasa yang tidak dimengerti oleh lawan tutur, dan keadaan psikologi dan fisik yang tidak memadai.
Namun, apapun itu, komunikasi akan tetap terjalin di antara makhluk hidup. Semua komunikasi tidak dapat terlepas dari bahasa. Keberadaan bahasa yang memiliki banyak fungsi, tentunya memaksa pemakai bahasa untuk melestarikan dan menggunakannya dengan baik. Berbahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti menggunakan bahasa; sopan santun; tahu adat. Oleh sebab itu, menggunakan bahasa perlu disertai dengan kesantunan. Hal ini dikarenakan penyampaian gagasan atau pikiran dari penutur ke lawan tutur tidak dapat dilepaskan dari persoalan sopan santun.
Dalam berinteraksi, manusia harus mengedepankan prinsip sopan santun. Hal ini diperlukan untuk menunjukkan kepada orang lain, bahwa sebagai makhluk hidup, tentunya harus memiliki kesantunan. Prinsip kesantunan ini terjadi tidak hanya dalam bentuk bahasa, namun juga perilaku nonverbal. Kesantunan menghubungkan berbagai aspek struktur sosial kehidupan dalam perilaku juga bahasa.
Setiawan dan Rois (2017) menyatakan bahwa Kesantunan (politeness), kesopansantunan, atau etiket adalah tatacara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Artinya, kesantunan merupakan aturan perilaku yang disepakati oleh suatu kelompok masyarakat yang juga menjadi sebuah prasyarat yang disepakati oleh par pelaku sosial.
Kesantunan merupakan fenomena universal, hal ini mempunyai arti bahwa norma-norma kesantunan berlaku bagi penggunaan bahasa manapun di dunia, tak terkecuali Indonesia. Halid (2017) menyatakan bahwa manusia dalam berkomunikasi secara santun memiliki kesamaan asasi karena manusia memiliki daya pikir dan rasa yang pada gilirannya direpresentasikan dalam komunikasi. Namun, terkait dengan budaya penuturnya, kesantunan juga merupakan fenomena budaya yang menunjukkan perbedaan antara satu bangsa dengan bangsa lainnya. Dalam kaitan ini, kesantunan terikat oleh norma-norma budaya yang melingkupi penutur dan lawan tutur dalam berkomunikasi.
Dalam kegiatan berkomunikasi diperlukan cara dan pemakaian bahasa yang santun agar terjalin komunikasi yang baik antara penutur dan lawan tutur. Berikut ini adalah pemakaian bahasa yang santun yang diungkapkan dalam kegiatan berdiskusi yaitu penutur berbicara wajar dengan akal sehat; penutur mengedepankan pokok masalah yang diungkapkan; kalimat tidak perlu berputar-putar agar pokok masalah tidak kabur; penutur selalu berprasangka baik kepada mitra tutur; penutur bersikap terbuka dan menyampaikan kritik secara umum; komunikasi akan terasa santun jika penutur berbicara secara terbuka dan seandainya menyampaikan kritik disampaikan secara umum, tidak ditujukan secara khusus pada orang tertentu. 
Bertutur secara santun tidak perlu dibuat-buat, tetapi sejauh penutur berbicara secara wajar dengan akal sehat, tuturan akan terasa santun. Dengan kesederhanaan tuturan, penutur sebenarnya memiliki praanggapan bahwa lawan tutur sudah banyak memahami apa yang dimaksud oleh penutur agar hal-hal yang didiskusikan tidak melebar jauh dari pokok masalah. Komunikasi akan selalu berkadar santun jika penutur selalu berprasangka baik kepada mitra tutur. Jika penutur berprasangka bu-ruk pada mitra tutur, tidak akan terjadi kecocokan pendapat dan komunikasi men-jadi tidak menyenangkan. Begitu juga halnya dalam memberikan kritikan dapat menyinggung perasaan orang lain dan kegiatan komunikasi menjadi tidak baik.
Leech (1993) menyebutkan ada enam prinsip sopan santun dalam berkomunikasi antara lain maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. Pada prinsip kesantunan ini, melibatkan dua peserta percakapan, yaitu diri sendiri sebagai penutur dan orang lain sebagai lawan tutur. Oleh sebab itu, jika penutur dan lawan tutur telah memperhatikan dan menerapkan prinsip sopan santun, maka komunikasi yang baik telah tercapai dan terjalin dengan baik pula. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yanda (2017) menunjukkan bahwa terdapat enam prinsip sopan santun berdasarkan teori Leech pada bahasa yang dituturkan Anas Urbaningrum. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Anas memiliki enam prinsip tersebut yaitu kesantunan berbahasa Anas sebagai seorang pimpinan partai yaitu bijaksana, dermawan, suka memuji kinerja orang lain, suka menawarkan kesepakatan, dan mudah simpati terhadap sesuatu. Berdasarkan penemuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa meskipun Anas sedang tersangkut kasus korupsi, namun ia tetap menerapkan prinsip sopan santun pada setiap tuturannya.
Hal tersebut juga dapat ditemukan pada penelitian Setiawan dan Rois (2017) yang menjelaskan bahwa guru di suatu sekolah telah menerapkan enam prinsip sopan santun. Dari hasil penelitian, tidak hanya kepatuhan saja yang ia terapkan, ia juga mengalami pelanggaran-pelanggaran dari keenam prinsip tersebut. Namun, pelanggaran kesantunan berbahasa yang dilakukan guru tidak mempunyai tujuan yang kurang baik akan tetapi sebagai bentuk peringatan dan bentuk motivasi terhadap siswa.
Wujud kesantunan berbahasa harus diterapkan oleh setiap makhluk yang memiliki bahasa. Di Indonesia, penerapan kesantunan berbahasa ini menjadi sangat penting. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya manusia yang tetap menjaga sopan santun ketika bertutur kata dalam bahasa Indonesia. Selain itu, kesantunan berbahasa juga tampak pada warga asing yang berada di Indonesia. Warga asing tersebut berada di Indonesia untuk belajar bahasa Indonesia, memahami kebudayaan Indonesia, atau bahkan hanya untuk berekreasi.
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan Redwa sebagai objek dalam penelitian ini, bahwa ia ke Indonesia bukan hanya untuk belajar bahasa Indonesia, namun juga untuk mengetahui tentang Indonesia lebih dalam, misalnya tentang masyarakat Indonesia dan kebudayaan Indonesia. Bahkan, Collins (2005) telah menunjukkan betapa bahasa Indonesia (Melayu) sangat berpotensi menjadi bahasa Internasional jika dilihat dari sejarahnya. Salah satu wujud semakin berkembangnya bahasa Indonesia di mata dunia adalah dapat dilihat dari begitu banyaknya mahasiswa asing yang mulai mempelajari bahasa Indonesia.
Pada koran Kompas (2012) terdapat sebuah artikel yang menyatakan bahwa Bahasa Indonesia memiliki penutur asli yang tersebar di luar negeri sebanyak 4.463.950 orang (terbesar kelima di dunia menurut data Kemenlu tahun 2011). Penyebaran bahasa Indonesia semakin meluas, mulai dari ASEAN hingga kawasan lain. 
Direktur Kelembagaan dan Kerja Sama Dirjen Dikti, Hermawan K Dipojono (2013) mengungkapkan bahwa untuk memperkenalkan Bahasa Indonesia di dunia internasional tidak hanya dapat dilakukan oleh orang Indonesia di luar negeri, namun juga mahasiswa asing yang sedang belajar di Indonesia. Oleh sebab itu, perlu adanya peran pemerintah untuk meningkatkan jumlah mahasiswa asing di Indonesia. 
Salah satu peran pemerintah yang sudah terwujud adalah pemberian beasiswa oleh Kemendikbud kepada para siswa asing untuk belajar bahasa dan budaya Indonesia. Program tersebut diberi nama darmasiswa. Muliastuti (2017) mengungkapkan bahwa darmasiswa adalah program beasiswa yang ditawarkan kepada semua mahasiswa asing dari negara-negara yang memiliki hubungan diplomatik dengan Indonesia untuk belajar bahasa Indonesia, seni, musik, dan kerajinan. Peserta dapat memilih salah satu dari 45 universitas di berbagai kota di Indonesia.
Program darmasiswa ini dimulai sejak tahun 1974 sebagai bagian dari inisiatif ASEAN dan awalnya hanya berlaku untuk para siswa dari negara-negara anggota ASEAN saja. Namun, pada 1976 program ini diperluas mencakup siswa dari negara lain, seperti Australia, Kanada, Prancis, Jerman, Hungaria, Jepang, Meksiko, Belanda, Norwegia, Polandia, Swedia, dan Amerika Serikat (Muliastuti, 2017).
Selain di Indonesia, pengajaran BIPA juga dilaksanakan di luar negeri. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Wahya (dalam Muliastuti, 2017), diperkirakan sebanyak 219 lembaga perguruan tinggi atau lembaga pendidikan di 74 negara, baik di dalam maupun luar negeri, telah menyelenggarakan pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA).
Dari data tersebut, terlihat bahwa cukup banyak negara yang melaksanakan pembelajaran BIPA. Bahkan, bukan tidak mungkin, angka tersebut akan terus bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa asing dari berbagai negara yang memiliki kemauan belajar bahasa Indonesia. Dengan demikian, banyak hal yang harus disiapkan oleh lembaga penyelenggara pembelajaran BIPA atau pemerintah sebagai penyelenggara darmasiswa.
Peningkatan jumlah peminat tersebut tentu harus diimbangi dengan peningkatan mutu pengajaran BIPA. Banyak hal harus dipersiapkan. “Politik Bahasa Nasional” menetapkan pengajaran BIPA merupakan salah satu kegiatan pembinaan yang memerlukan berbagai kegiatan. Oleh sebab itu, harus selalu dilakukan optimalisasi demi peningkatan pembelajar BIPA.
Setelah mengetahui begitu banyak orang yang mempelajari bahasa Indonesia, tentu tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak orang yang tidak menerapkan prinsip sopan santun. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka fokus masalah pada artikel ini adalah mengenai wujud kesantunan berbahasa mahasiswa asing yang sedang menjalankan program beasiswa darmasiswa di Indonesia.
Secara lebih rinci, masalah-masalah yang dijelaskan pada artikel ini adalah (1) bagaimana wujud kesantunan berbahasa mahasiswa asing di Indonesia dan (2) Prinsip sopan santun manakah yang digunakan mahasiswa asing di Indonesia dalam berbahasa.
Tujuan penulisan artikel ini adalah (1) untuk menjelaskan dan mendeskripsikan wujud kesantunan berbahasa mahasiswa asing di Indonesia, (2) untuk menjelaskan dan mendeskripsikan prinsip sopan santun manakah yang digunakan mahasiswa asing di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Artikel ini bertujuan untuk memaparkan dan menjelasakan kesantunan berbahasa mahasiswa asing yang berasal dari Mesir. Objek pada penelitian ini adalah redwa yang merupakan mahasiswa yang sedang menempuh beasiswa darmasiswa di Universitas Gadjah Mada di Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan metode pemaparan hasil temuan berupa fakta dan fenomena yang diperoleh berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sukmadinata (2012) yang mengungkapkan bahwa metode deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun hasil rekayasa menusia. Berkaitan dengan hal tersebut, langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis.
Data yang digunakan dalam penelitian adalah hasil rekaman di lapangan secara langsung dalam bentuk video, kemudian ditranskrip dalam bentuk tulisan menggunakan teknik simak catat. Teknik simak yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak sumber data. Sedangkan teknik catat yaitu mentranskrip percakapan pada video dalam bentuk tulisan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah berikut ini. (1) Mentranskripsikan video rekaman dalam bentuk lisan menjadi bentuk tulisan, (2) Membaca hasil transkrip secara keseluruhan, (3) Menemukan bentuk-bentuk kesantunan berbahasa, (4) Membahas prinsip sopan santun yang ditemukan dalam trankripsi video tersebut kemudian disimpulkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasakan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti menemukan bentuk-bentuk kesantunan berbahasa, baik kepatuhan dan pelanggaran maksim dalam bentuk bahasa yang dituturkan mahasiswa asing asal Mesir. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori kesantunan menurut Leech (1993) yang menyebutkan ada enam prinsip sopan santun dalam berkomunikasi antara lain maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati.
Dari keenam maksim yang ditentukan, terdapat lima maksim yang berhasil diterapkan oleh mahasiswa asing asal Mesir. Kelima maksim yang ditemukan yaitu maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, dan maksim kesepakatan. Sedangkan maksim simpati tidak ditemukan pada percakapan yang terjalin antara mahasiswa asing dan mitra tuturnya. Kelima maksim tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

1) Maksim Kebijaksanaan (Kearifan)
Maksim kebijaksanaan/kearifan adalah usaha yang dilakukan dalam berkomunikasi dengan meminimalkan kerugian orang lain dan memaksimalkan keuntungan orang lain. Leech (dalam Wijana, 1996) mengatakan bahwa semakin panjang tuturan seseorang semakin besar pula keinginan orang itu untuk bersikap sopan kepada lawan bicaranya. Demikian pula tuturan yang diutarakan secara tidak langsung lazimnya lebih sopan dibandingkan dengan tuturan yang diutarakan secara langsung. Berikut ini adalah bentuk pelaksananaan kesantunan berbahasa dalam maksim kebijaksanaan.

Penanya	:	Usianya berapa?
Mhs Asing	:	(Tertawa) 24 tahun.

Percakapan di atas termasuk dalam maksim kebijaksanaan, karena dalam budaya orang Mesir, bertanya mengenai usia sesorang adalah dianggap tidak sopan. Namun, mahasiswa asing menjawab hal tersebut tanpa rasa marah. Dalam video, bahkan ia menganggap itu biasa saja dan senang menjawab pertanyaan tersebut dengan baik. Berdasarkan contoh di atas, maka mahasiswa asing menunjukkan kebijaksanaannya dalam menjawab pertanyaan yang sebenarnya itu tidak sopan bagi warga Mesir. Oleh sebab itu, maksim ini dapat terpenuhi dengan baik dan diterapkan dengan baik pula.

2) Maksim Kedermawanan
Maksim kedermawanan adalah kegiatan berbicara yang menjadikan pendengar sebagai fokus utamanya. Maksim ini bertujuan untuk membuat pemakai bahasa menggunakan bahasa agar hal-hal yang disampaikan dapat bermanfaat bagi pendengar. Dengan kata lain, penutur menerapkan sikap tidak sombong sehingga lawan tutur merasa dihargai. Pada maksim ini dapat ditandai dengan kesediaan penutur memberikan sesuatu kepada lawan tutur. Penerapan maksim kedermawanan dapat dilihat pada contoh berikut ini.

Mhs Asing	:	Anda sudah selesai? Silakan Anda bertanya (menunjuk mahasiswa lain).
Penanya	:	bagaimana cara mempercepat dan memperlancar belajar bahasa Indonesia?
Mhs Asing	:	Ya, yang membuat saya terpaksa berbicara bahasa Indonesia adalah guru saya di sana. Ketika saya baru naik tingkat dua, saya harus berbicara bahasa Indonesia. Dulu itu sulit, kemudian saya tahu banyak kosakata. Jadi, ketika berbicara, ketika praktik bahasa ini membuat bahasa lebih mudah dan khusus kalau ada orang dari negara itu.

Pada percakapan tersebut, sangat jelas bahwa maksim kedermawanan telah diterapkan dengan baik oleh mahasiswa asing. Pada tuturan “Anda sudah selesai? Silakan Anda bertanya (menunjuk mahasiswa lain)”, ia menanyakan kepada penanya sebelumnya apakah sudah selesai bertanya dan mempersilakan penanya lain untuk menanyakan sesuatu hal kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa asing tersebut dengan sopan memberikan kesempatan kepada pensanya lain untuk bertanya pada dirinya. Melalui sikap tersebut, penanya merasa bahwa mahasiswa asing menjadi sosok yang sangat menghargai orang lain.
Mahasiswa asing juga menunjukkan keuntungan yang bisa didapatkan penanya dan rela memperoleh beban bagi dirinya sendiri karena harus menjawab pertanyaan yang lain.

3) Maksim Pujian/Penghargaan 
Prinsip kesantunan pada maksim pujian/penghargaan ini dapat tercapai apabila seorang penutur berusaha memberikan pujian/penghargaan terhadap sesuatu hal. Penutur harus memaksimalkan pejian terhadap dah apapun itu dan meminimalkan cacian terhadap apapun itu juga. Penutur dapat dikatakan sopan apabila dapat menerapkan maksim ini. Kesantunan berbahasa mahasiswa asing pada maksim pujian/penghargaan dapat dilihat dari contoh berikut.
 
Penanya	:	Apa yang kamu suka di Indonesia?
Mhs Asing	:	Kota saya kecil namanya Ismail, di Ismail itu banyak pohon seperti di sini. Ketika saya datang ke sini saya tidak merasa saya di negara yang lain karena sedikit mirip, dan juga Jogja tidak selalu tenang tapi kadang tenang, jadi itu yang saya sangat suka. Dan juga saya sangat suka tumbuh-tumbuhan yang ada di makanan Indonesia.

Pada percakapan tersebut seseorang bertanya pada mahasiswa asing mengenai hal apa yang disukai di Indonesia. Kemudian, mahasiswa asing menjawab bahwa ia menyukai Jogja karena mirip dengan kota asalnya yaitu kota Ismail di Mesir sehingga ia merasa bahwa ia tidak sedang berada di Jogja, melainkan di Ismail. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa asing memberikan pujian kepada Indonesia karena memiliki kota Jogja yang sangat mirip dengan kota Ismail.
Mahasiswa asing tersebut juga mengatakan bahwa ia menyuakai tumbuh-tumbuhan yang ada di makanan Indonesia. Tumbuh-tumbuhan yang ia maksud adalah sayuran. Ia menyukai itu karena sangat jarang menemukan sayuran yang serupa di Mesir. Selain contoh di atas, percakapan berikut ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa asing tersebut telah menerapakan maksim pujian/penghargaan. Berikut ini adalah bentuk percakapannya.
Penanya	:	Selain suasana kotanya, hal-hal apa sajakah yang Anda sukai di Indonesia selama ini?
Mhs Asing	:	Saya suka di sini ketika ada masjid tidak banyak suara klakson. Tidak biasanya saya di universitas atau saya keluar bersama teman, jadi saya tidak banyak membuka televisi Indonesia, jadi saya tidak tahu kalau saya benci atau tidak. Kalau tentang penyanyi yang saya suka, ada tapi saya lupa namanya, maaf. Dia banyak menyanyi tentang sesuatu yang bijaksana, dia membuat lagu untuk Aceh, untuk tsunami yang terjadi di Aceh.

Pada percakapan di atas terlihat peserta tutur mencoba memberikan pujian/penghargaan kepada sesuatu hal. Dapat dilihat dari pertanyaan si penanya “selain suasana kotanya, hal-hal apa sajakah yang Anda sukai di Indonesia selama ini”, menunjukkan bahwa mahasiswa asing menyukai suasana kota di Indonesia. Kemudian, ia menyebutkan suka di Indonesia karena tidak ada yang membunyikan klakson di sekitar masjid dan juga menyukai penyanyi asal Indonesia yang banyak menyanyikan sesuatu yang bijaksana.
Berdasarkan contoh tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa mahasiswa asing tersebut telah menerapkan prinsip kesantunan berbahasa pada maksim pujian/penghargaan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa asing tersebut mempunyai sopan santun dalam bertutur.

4) Maksim Kerendahan Hati
Pada maksim ini, peserta tutur diharapkan memiliki sikap rendah hati untuk diterapkan dalam pertuturan. Peserta tutur harus memberikan kehormatan pada orang lain dan mengurangi pujian pada diri sendiri. Pada maksim ini, peserta tutur juga tidak diperbolehkan memperlihatkan prestasi yang telah diraih di hadapan orang lain, karena hal tersebut akan menimbulkan kesan sombong.
Pelanggaran yang terjadi pada maksim ini dapat ditandai dengan sikap peserta tutur yang menyombongkan diri di hadapan lawan tutur dan berprasangka buruk. Untuk menciptakan suasana komunikasi yang baik, maka peserta tutur diharapkan tidak menonjolkan kelebihan pada dirinya. Contoh penerapan maksim kerendahan hati dapat dilihat pada percakapan berikut ini.

Penanya	:	Benar nggak sih kalau mahasiswa Mesir itu kesulitan untuk ngomong -ng? Hal itu kenapa?
Mhs Asing	:	Karena di Mesir, bahasa Arab tidak ada -ng, tidak ada huruf -ng. Jadi ini sedikit sulit, tapi setelah beberapa kali akan terbiasa dan khusus kalimat ngomong-ngomong, itu sangat sulit. Ya, apa lagi? Jangan khawatir, saya tidak merasa aneh karena Anda banyak bertanya, saya datang ke sini karena untuk Anda bertanya. Jadi, silakan bertanya.

Pada contoh percakapan di atas menunjukkan bahwa mahasiswa asing menerapkan maksim kerendahan hati. Ia mengatakan “Ya, apa lagi? Jangan khawatir, saya tidak merasa aneh karena Anda banyak bertanya, saya datang ke sini karena untuk Anda bertanya. Jadi, silakan bertanya”, hal ini berarti ia menghargai orang lain dan mempersilakan untuk bertanya.
Di Mesir, memberikan banyak pertanyaan, apalagi mengenai hal-hal pribadi akan dianggap tidak sopan. Namun, pada percakapan tersebut terlihat bahwa ia dengan terbuka menyuruh orang lain untuk bertanya. Sikap rendah hati yang ia miliki menunjukkan bahwa ia tidak keberatan apabila diberikan pertanyaan yang banyak, karena tujuannya ada di tempat itu adalah untuk menjawab semua pertanyaan yang ada. Jadi, mahasiswa asing tersebut memiliki harapan agar orang lain mau bertanya padanya dan bersedia menjawab semua pertanyaan. Maka, maksim kerendahan hati ini sudah terpenuhi dan dapat diterapkan oleh mahasiswa asing tersebut.

5) Maksim Kesepakatan
Maksim kesepakatan merupakan upaya berkomunikasi untuk meminimalkan ketidaksetujuan di antara peserta tutur dan memaksimalkan kesetujuan di antara peserta tutur. Dalam maksim ini, peserta tutur diharapkan mampu menjalin kesepakatan agar komunikasi berjalan dengan baik dan dapat dianggap sebagai komunikasi yang sopan. Pelanggaran pada maksim ini biasanya ditandai oleh maksimalnya ketidakcocokan antara penutur dan lawan tutur sehingga dapat menimbulkan kesalahpahaman. Berikut ini adalah contoh penggunaan maksim kesepakatan pada mahasiswa asing.

Penanya	:	Rencana akan berapa tahun di Indonesia?
Mhs Asing	:	Sampai sekarang satu tahun saja untuk beasiswa dharmasiswa. Tapi, kalau saya betah di sini saya akan melanjutkan untuk S2.

	Pada contoh di atas, menunjukkan bahwa mahasiswa asing telah menerapkan maksim kesepakatan. Hal ini terlihat pada kalimat “Tapi, kalau saya betah di sini saya akan melanjutkan untuk S2”. Kalimat tersebut memperlihatkan jawaban mahasiswa asing ketika ditanya rencana akan berapa tahun berada di Indonesia. Ia menjawab satu tahun untuk program beasiswanya, namun apabila ia betah maka ia akan melajutkan pendidikan S2 di Indonesia. Berdasarkan pertanyaan yang telah diajukan, mahasiswa asing tersebut tahu maksud dan arah pertanyaannya, maka dari itu ia langsung mengatakan hal demikian untuk mendapatkan kesatuan pendapat di antara peserta tutur. Maka, maksim kepastian ini telah dipenuhi oleh peserta tutur yaitu mahasiswa asing tersebut.

SIMPULAN
Berkomunikasi dengan seseorang tentu harus menggunakan etika yang baik. Etika tersebut dapat berupa sopan santun. Prinsip sopan-santun perlu diperhatikan untuk meningkatkan kesantunan berbahasa. Kesantunan bahasa seorang pemakai bahasa memperlihatkan kepribadian, watak, dan tingkah laku. Prinsip sopan santun menurut Leech terdiri atas maksim kearifan/kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian/penghargaan, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati.
Berdasarkan hasil analisis yag dilakukan terhadap Redwa, mahasiswa asing asal Mesir yang sedang mengikuti program beasiswa darmasiswa di Universitas Gadjah Mada, ditemukan penggunaan prinsip sopan santun. Terdapat lima prinsip yang tercapai yakni maksim kearifan/kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian/penghargaan, maksim kerendahan hati, dan maksim kesepakatan. Maksim simpati tidak terpenuhi dikarenakan tidak adanya data yang menunjukkan penggunaan maksim tersebut. Mahasiswa asing tersebut menerapkan bentuk kepatuhan kesantunan berbahasa dan tidak melakukan pelanggaran dalam kesantunan berbahasa.
Meskipun objek merupakan mahasiswa asing, namun ia berhasil menerapkan prinsip sopan santun dalam berbahasa. Hal ini membuktikan bahwa bersopan santun tidak hanya dapat dilakukan oleh orang Indonesia, melainkan juga orang asing yang berada di Indonesia maupun di negara asal.
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